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Abstrak: Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut peningkatan kompetensi guru, 

khususnya guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), dalam penguasaan bahasa pemrograman. 

Salah satu bahasa pemrograman yang populer dan banyak digunakan saat ini adalah Python karena 

sintaksnya yang sederhana dan fleksibel. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan dasar pemrograman Python kepada guru-guru TIK di SMK Negeri 4 Bandar 

Lampung guna meningkatkan literasi digital dan kemampuan teknis mereka dalam mengembangkan 

media ajar berbasis teknologi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi 

langsung, dan praktik pemrograman menggunakan Jupyter Notebook. Kegiatan dilaksanakan secara 

luring selama dua hari dengan total peserta sebanyak 20 guru TIK. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman konsep dasar Python seperti variabel, tipe data, 

perulangan, percabangan, dan fungsi. Selain itu, peserta juga mampu menyusun skrip sederhana untuk 

kebutuhan pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata sebesar 35%. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari 

peserta dan pihak sekolah yang mengharapkan keberlanjutan pelatihan dengan materi lanjutan di masa 

mendatang. Dengan adanya workshop ini, diharapkan guru-guru TIK dapat lebih percaya diri dalam 

mengintegrasikan Python ke dalam kegiatan pembelajaran dan mampu menjadi agen literasi digital di 

lingkungan sekolah. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang 

pesat telah mendorong transformasi digital di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. Guru 

sebagai agen utama dalam proses 

pembelajaran dituntut untuk mampu mengikuti 

perkembangan tersebut agar dapat 

memfasilitasi peserta didik secara optimal. 

Salah satu kemampuan yang semakin penting 

dimiliki oleh guru TIK di era digital ini adalah 

penguasaan bahasa pemrograman, khususnya 

Python, yang dikenal sebagai bahasa 

pemrograman yang sederhana namun powerful 

untuk berbagai aplikasi komputasi, analisis 

data, hingga kecerdasan buatan (Wahidah, 

2020). 

 

Python telah menjadi bahasa 

pemrograman yang banyak digunakan di dunia 

pendidikan karena struktur sintaksisnya yang 

mudah dipahami oleh pemula serta 

komunitasnya yang luas (Rizki & Huda, 

2019). Namun, berdasarkan observasi awal 

dan diskusi dengan pihak SMK Negeri 4 

Bandar Lampung, masih banyak guru TIK 

yang belum familiar atau belum pernah 

mendapatkan pelatihan khusus mengenai 

pemrograman Python. Hal ini menjadi 

hambatan dalam pengembangan media ajar 

interaktif serta dalam mendukung 

pembelajaran berbasis proyek yang sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka (Hidayat 

& Sari, 2021);(Maulida & Prasetyo, 2020). 
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Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pengenalan Python kepada pendidik 

mampu meningkatkan kreativitas dan logika 

berpikir dalam menyusun materi pembelajaran 

digital (Putri & Santosa, 2021); (Kusuma, 

2020). Selain itu, guru yang memahami 

pemrograman Python juga lebih siap dalam 

mengadopsi teknologi berbasis data dan 

automasi sederhana di lingkungan sekolah 

(Andini & Firmansyah, 2022). Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas guru dalam bidang 

pemrograman tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran, tetapi juga 

menjembatani kebutuhan sekolah terhadap 

SDM yang adaptif terhadap teknologi (Fauzan 

& Wahyuni, 2021). 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang sebagai solusi untuk 

meningkatkan kompetensi digital guru melalui 

pelatihan dasar pemrograman Python. 

Pelatihan ini bertujuan untuk membekali guru 

dengan keterampilan teknis dasar dalam 

menyusun skrip Python, memahami logika 

algoritma, serta mengintegrasikan Python 

dalam pengembangan media ajar berbasis 

digital. Pendekatan yang digunakan adalah 

workshop interaktif berbasis praktik langsung, 

disertai evaluasi hasil belajar melalui pre-test 

dan post-test (Lestari & Ramadhan, 2019); 

(Suryani & Yuliana, 2022). 

Diharapkan kegiatan ini dapat 

menciptakan multiplier effect dalam 

lingkungan sekolah, di mana guru tidak hanya 

mengembangkan kompetensinya sendiri, tetapi 

juga mampu mentransfer ilmu yang diperoleh 

kepada rekan sejawat dan peserta didik. Ke 

depan, penguasaan teknologi seperti Python 

akan menjadi bekal penting dalam 

mewujudkan ekosistem pembelajaran digital 

yang kreatif, partisipatif, dan berkelanjutan di 

tingkat SMK (Fadilah & Mulyadi, 2020); 

(Utami & Nugroho, 2018).. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat mempengaruhi hampir semua 

sektor kehidupan, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Namun, banyak guru TIK di 

sekolah-sekolah, terutama di SMK Negeri 4 

Bandar Lampung, yang masih belum 

sepenuhnya memahami atau menguasai 

teknologi terbaru, seperti bahasa pemrograman 

Python. Hal ini menjadi tantangan besar 

mengingat pentingnya kompetensi digital di 

era Kurikulum Merdeka, di mana pengajaran 

berbasis teknologi dan media digital semakin 

ditekankan. Guru TIK yang tidak memiliki 

keterampilan dasar dalam pemrograman 

komputer, seperti Python, akan kesulitan 

dalam mengembangkan media pembelajaran 

berbasis digital yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan kebutuhan peserta didik 

(Wahidah, 2020);(Kusuma, 2020). 

Salah satu masalah yang dihadapi 

adalah terbatasnya pelatihan atau workshop 

yang menawarkan keterampilan praktis dalam 

penguasaan bahasa pemrograman bagi guru. 

Kebanyakan pelatihan yang ada lebih terfokus 

pada teori dasar teknologi, sementara 

keterampilan praktis seperti pemrograman 

dasar sangat minim diajarkan. Hal ini 

menyebabkan ketimpangan antara 

perkembangan teknologi yang terjadi dengan 

kemampuan guru dalam memanfaatkannya 

untuk pembelajaran yang efektif. Padahal, 

bahasa pemrograman Python sangat potensial 

dalam meningkatkan kreativitas guru dalam 

menyusun materi pembelajaran interaktif yang 

berbasis proyek dan data, yang sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning) dan pengembangan 

kompetensi abad 21 (Putri & Santosa, 2021); 

(Hidayat & Sari, 2021). 

Selain itu, beberapa sekolah masih 

bergantung pada metode pembelajaran 

konvensional yang kurang mengintegrasikan 

teknologi secara maksimal. Dalam konteks ini, 

peningkatan kompetensi digital guru, 

khususnya dalam pemrograman Python, sangat 

diperlukan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih kreatif, inovatif, dan relevan 

dengan perkembangan teknologi. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pengenalan 

Python kepada pendidik mampu meningkatkan 

kreativitas dan logika berpikir dalam 

menyusun materi pembelajaran digital, serta 

mendukung penerapan teknologi berbasis data 

dan automasi di sekolah (Rizki & Huda, 

2019);(Maulida & Prasetyo, 2020). 
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Maka dari itu, penguatan keterampilan 

pemrograman pada guru TIK di SMK Negeri 4 

Bandar Lampung menjadi kebutuhan yang 

mendesak dan relevan dengan kondisi yang 

ada di lapangan. Pelatihan Python bagi guru 

diharapkan dapat memberikan solusi konkret 

terhadap kurangnya kompetensi digital yang 

dimiliki oleh tenaga pengajar, serta mengatasi 

kendala dalam implementasi teknologi dalam 

pembelajaran di sekolah (Fauzan & Wahyuni, 

2021);(Andini & Firmansyah, 2022). 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kompetensi digital guru 

TIK di SMK Negeri 4 Bandar Lampung 

melalui pelatihan dasar pemrograman Python. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah pendekatan workshop interaktif 

berbasis praktik langsung yang 

memungkinkan peserta memahami konsep dan 

mengaplikasikan keterampilan secara 

simultan. 

 

Gambar 1.Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

3.1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam lima 

tahapan utama sebagai berikut: 

1.Identifikasi dan Seleksi Peserta Pemilihan 

peserta berdasarkan kebutuhan peningkatan 

kompetensi digital guru TIK di sekolah target 

melalui pendekatan purposive sampling. 

2.Persiapan dan Penyusunan Modul Pelatihan 

Penyusunan materi dan modul pelatihan 

Python dasar, termasuk penyiapan perangkat 

lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan. 

3.Pelaksanaan Pelatihan (Workshop) Pelatihan 

dilaksanakan secara tatap muka selama dua 

hari. Hari pertama difokuskan pada 

pengenalan Python dan sintaks dasar, 

sementara hari kedua pada praktik 

pengembangan skrip sederhana dan 

pemanfaatannya dalam media pembelajaran. 

4.Evaluasi dan Pengukuran Hasil Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Selain itu, dilakukan 

observasi, kuesioner, dan wawancara. 

5.Tindak Lanjut dan Monitoring Peserta 

diberikan akses ke forum diskusi dan bahan 

ajar lanjutan sebagai bentuk pendampingan 

berkelanjutan.  

3.2. Tabel Tahapan  

Tabel 1. Tahapan 

Tahapan 

Kegiatan Desain Kegiatan 

Identifikasi 

kebutuhan 

pelatihan 

Observasi awal dan diskusi 

dengan guru TIK SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung 

untuk mengetahui 

kebutuhan keterampilan 

dalam pemrograman 

Python. 

Penyusunan 

modul dan 

perangkat 

pelatihan 

Tim menyusun modul 

pembelajaran berbasis 

Python dasar, termasuk 

latihan praktis dan 

instrumen pre-test serta 

post-test. 

Pelaksanaan 

pre-test 

Pengukuran awal 

kompetensi peserta 

sebelum pelatihan dimulai. 
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Tahapan 

Kegiatan Desain Kegiatan 

Pelatihan dasar 

pemrograman 

Python 

Workshop interaktif 

menggunakan pendekatan 

hands-on coding di 

laboratorium komputer 

dengan materi logika, 

sintaks dasar, dan 

penerapan sederhana. 

Pelaksanaan 

post-test 

Evaluasi peningkatan 

kompetensi peserta setelah 

mengikuti pelatihan. 

Refleksi dan 

dokumentasi 

kegiatan 

Diskusi akhir, 

pengumpulan umpan balik 

dari peserta, dan 

penyusunan laporan 

kegiatan. 

 

3.3. Tabel Desain Kegiatan 

Tabel 2. Desain Kegiatan 

Metode/Alat yang 

Digunakan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Kuesioner, wawancara, 

koordinasi dengan sekolah 

Minggu ke-1 

(08-10 April 

2025) 

Modul cetak/digital, 

IDLE/Anaconda, laptop 

Minggu ke-2 

(15-17 April 

2025) 

Presentasi, latihan 

mandiri, diskusi 

Minggu ke-3 

(22-24 April 

2025) 

Proyek praktikum, sesi 

kelompok, umpan balik 

trainer 

Minggu ke-4 

(29 April-1 Mei 

2025) 

Kuesioner, formulir 

evaluasi, observasi 

langsung 

Minggu ke-5 

(05-06 Mei 

2025) 

WhatsApp Group, modul 

lanjutan, Zoom meeting 

opsional 

Minggu ke-5 

(05-06 Mei 

2025) 

 

Tabel 3. Desain Skor Penilaian 

Skor Maksimal Penilaian Skala (1-5) 

10 1-5 

10 1-5 

Skor Maksimal Penilaian Skala (1-5) 

30 1-5 

20 1-5 

10 1-5 

20 1-5 

 

Penilaian Skala: 

1 - Sangat Kurang: Tidak sesuai harapan, tidak 

ada pencapaian. 

2 - Kurang: Sesuai dengan sebagian besar 

harapan, namun masih banyak kekurangan. 

3 - Cukup: Sesuai dengan harapan, namun 

masih ada ruang untuk peningkatan. 

4 - Baik: Sesuai dengan harapan, pencapaian 

baik dan konsisten. 

5 - Sangat Baik: Melebihi harapan, pencapaian 

optimal dan konsisten. 

3.3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

• Pengumpulan Data: Dilakukan melalui pre-

test dan post-test, observasi langsung saat 

pelatihan, kuesioner kepuasan peserta, dan 

wawancara semi-terstruktur. 

• Analisis Data: 

Data kuantitatif (pre-test dan post-test) 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

(mean, standar deviasi, selisih nilai). 

• Data kualitatif dari observasi dan 

wawancara dianalisis dengan pendekatan 

thematic content analysis untuk menggali 

persepsi, kendala, dan rekomendasi dari 

peserta. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan dasar 

pemrograman Python untuk guru TIK di SMK 

Negeri 4 Bandar Lampung berhasil 

dilaksanakan dalam lima tahapan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Sebanyak 30 guru 

TIK dari berbagai SMK di wilayah Bandar 

Lampung berpartisipasi dalam pelatihan ini. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta memiliki pengetahuan dasar 

yang terbatas tentang pemrograman, dengan 

rata-rata skor pre-test 40%. Setelah mengikuti 

pelatihan, hasil post-test menunjukkan 
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peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata 

skor 85%. Hasil ini mencerminkan 

peningkatan kompetensi yang substansial 

dalam hal pemahaman sintaks dasar Python 

serta kemampuan untuk mengembangkan 

skrip sederhana. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Skor Penilaian 

Skor 

Pre-test 

(%) 

Skor 

Post-test 

(%) 

Selisih 

Skor 

(Gain) (%) 

Kategori 

Peningkatan 

40% 85% 45% Tinggi 

 

 

Gambar 2.Diagram Hasil Evaluasi Skor 

Penilaian 

Penjelasan: 

• Skor Pre-test menunjukkan rata-rata skor 

peserta sebelum pelatihan. 

• Skor Post-test menunjukkan rata-rata skor 

peserta setelah pelatihan. 

• Selisih Skor (Gain) mengukur rata-rata 

peningkatan skor antara pre-test dan post-test. 

Kategori Peningkatan: 

• Tinggi: Gain ≥ 50% 

• Sedang: Gain 30–49% 

• Rendah: Gain < 30% 

Rata-rata peserta menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dengan gain 

sebesar 45%, yang berada dalam kategori 

Tinggi. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

pelatihan dalam meningkatkan kompetensi 

dasar pemrograman Python. 

Selama sesi pelatihan, peserta juga 

diberikan kesempatan untuk berlatih 

mengembangkan skrip Python sederhana. 

Sebagian besar peserta dapat berhasil 

menyusun program Python dasar untuk 

aplikasi pembelajaran interaktif, seperti 

kalkulator sederhana dan aplikasi konversi 

suhu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

mayoritas peserta memulai dengan 

pengetahuan minimal, mereka dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

dalam kegiatan praktis. 

 

Gambar 3. Proses pelaksanaan Pengabdian 

 

Gambar 4. Proses pelaksanaan Pengabdian 

Pembahasan 

Pada tabel yang disajikan, terlihat 

bahwa skor pre-test peserta sebelum mengikuti 

pelatihan adalah 40% secara rata-rata, yang 

menunjukkan tingkat pemahaman dasar 

mengenai pemrograman Python yang cukup 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta masih memerlukan bimbingan 

dasar dalam memahami konsep-konsep 

pemrograman dan bahasa Python. 

Setelah mengikuti pelatihan, skor post-

test peserta meningkat pesat, dengan rata-rata 

skor mencapai 85%. Peningkatan ini 

mencerminkan bahwa peserta berhasil 

menyerap materi dengan baik selama sesi 

pelatihan. Peningkatan sebesar 45% pada skor 

post-test dibandingkan dengan pre-test 

menunjukkan keberhasilan metode pelatihan 

yang digunakan. 

https://qjurnal.my.id/index.php/abdicurio


  

 Jurnal Pengabdian  

 Kepada Masyarakat     
 

180 

 

Vol. 3 No.2 Edisi Periode: Januari-Mei 2025 | Page: 175-181 

e-ISSN : 2963-0401 |  eMail : jurnalq17@gmail.com 

https://qjurnal.my.id/index.php/abdicurio | Copyright©2025: Rosyana Fitria Purnomo, Resy Anggun Sari, Romi Hendri, Teuku 
Muhammad Fawaati 

Peningkatan skor ini juga 

mencerminkan efektivitas dari kegiatan 

pelatihan berbasis workshop, yang 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

langsung mempraktikkan materi yang telah 

diajarkan. Pelatihan yang difokuskan pada 

pengenalan Python dasar serta penerapannya 

dalam pembuatan media pembelajaran sangat 

membantu peserta dalam memahami konsep-

konsep dasar pemrograman dan mampu 

mengimplementasikan apa yang mereka 

pelajari ke dalam praktik nyata. 

Dengan demikian, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 

meningkatkan kompetensi dasar pemrograman 

Python para guru TIK di SMK Negeri 4 

Bandar Lampung, serta memberikan 

kontribusi penting dalam peningkatan 

kompetensi digital mereka. Peningkatan 

sebesar 45% pada skor rata-rata post-test 

menunjukkan adanya kategori peningkatan 

tinggi, yang menandakan bahwa pelatihan ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan guru dalam bidang 

pemrograman Python. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan dasar 

peserta, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

mereka untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pengajaran, sejalan dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang lebih menekankan 

pada pembelajaran berbasis teknologi dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan 

post-test yang menunjukkan peningkatan skor 

rata-rata sebesar 45%, dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan dasar pemrograman Python 

yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 Bandar 

Lampung berhasil meningkatkan kompetensi 

digital guru TIK. Pelatihan ini terbukti efektif 

dalam memberikan pemahaman mengenai 

dasar-dasar pemrograman Python, serta 

kemampuan untuk mengaplikasikan Python 

dalam pengembangan media pembelajaran. 

Peningkatan skor post-test yang mencapai 

85% menggambarkan bahwa peserta mampu 

menguasai materi yang disampaikan dengan 

baik. Oleh karena itu, kegiatan ini 

menunjukkan hasil yang positif dan berpotensi 

memberikan dampak jangka panjang dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era 

digital. 
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